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ABSTRAK 
 

  
 

PT.X merupakan perusahaan dalam bidang kelapa sawit. PT.X memiliki kebun kelapa 
sawit di Belitung. Seiring berkembangnya jaman, PT.X ingin melakukan pengembangan bisnis 
baru. Pengembangan bisnis ini memerlukan lahan kelapa sawit yang baru. Untuk mempersiapkan 
lahan kelapa sawit PT.X membutuhkan mesin backhoe loader.  Selama ini belum terdapat 
pemasok yang dapat memenuhi kebutuhan PT.X Oleh karena itu, PT.X akan mempertimbangkan 
pemasok yang pernah bekerja sama dengan PT.X pada mesin lain yaitu United Tractor, Trakindo 
CAT, dan Case construction. Pemilihan supplier terbaik merupakan hal yang kompleks karena 
setiap alternatif supplier memiliki kelebihan dan kekurangannya masing – masing 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengambil keputusan didapatkan 7 kriteria dan 
limabelas subkriteria. Kriteria tersebut adalah kualitas, harga, pelayanan, lokasi, pengiriman, after 
sales, dan performance history. Pada model ANP terdapat tiga inner dependence dan empat outer 
dependence. Contoh dari hubungan tersebut adalah hubungan antara kualitas dengan harga, 
sehingga digunakan metode Analytic Network Process (ANP). Model ANP terdiri dari klaster 
tujuan, klaster alternatif pemasok, dan klaster kriteria dengan node subkriteria. Selanjutnya 
dilakukan penyusunan matriks perbandingan berpasangan untuk setiap perbandingan antar klaster 
dan antar node serta dilakukan pengolahan data berdasarkan nilai dari matriks perbandingan 
berpasangan hingga menghasilkan output berupa prioritas pemasok terbaik berdasarkan nilai 
bobot tertinggi dari hasil perhitungan 

Dari pengolahan data dengan menggunakan bantuan software Super Decision , diketahui 
bahwa  United Tractor merupakan pemasok dengan prioritas pertama dengan bobot 0.45653 , 
selanjutnya Trakindo CAT pada posisi kedua dengan bobot 0.28127 dan Case Construction 
dengan bobot 0.26220 

  



ABSTRACT 

 

PT.X is a company in the field of palm oil. PT.X has a palm oil field in Belitung. PT.X wants 
to develop new businesses. The development of this business requires new oil palm land. To 
prepare oil palm land PT.X requires a backhoe loader engine. So far there are no suppliers that 
can meet the needs of PT. X Therefore, PT. X will consider suppliers who have worked with PT.X 
on other machines, namely United Tractor, Trakindo CAT, and Case construction. The best 
supplier selection is complex because every alternative supplier has its advantages and 
disadvantages 

Based on the results of interviews with decision makers, there were 7 criteria and fifteen 
sub-criteria. These criteria are quality, price, service, location, delivery, after sales, and 
performance history. In the ANP model there are three inner dependence and four outer 
dependence. An example of this relationship is the relationship between quality and price, so the 
Analytic Network Process (ANP) method is used. The ANP model consists of destination clusters, 
supplier alternative clusters, and criteria clusters with subcriteria nodes. Furthermore, the 
preparation of pairwise comparisons matrix are done for each comparison between clusters and 
between nodes and data processing is carried out based on the values of pairwise comparison 
matrix to produce output in the form of the best supplier priority based on the highest weight value 
from the calculation results 

From data processing using Super Decision software, it is known that United Tractor is the 
first priority supplier with a weight of 0.45653, then Trakindo CAT is in the second position with 
0.28127 and Case Construction weights with 0.26220 weights 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Pada Bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan 

metodologi penelitian 

 

I.1 Latar Belakang 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang memiliki kegiatan 

mengelola sumber daya baik manusia atau bahan baku yang akan menghasilkan 

suatu nilai yang akan ditawarkan ke pasar atau pembeli. Nilai yang dihasilkan 

perusahaan tersebut dapat berupa barang atau jasa.  

Setiap perusahaan memiliki nilai yang diberikan ke pasarnya. Seiring 

waktu, setiap perusahaan tentu ingin untuk terus berkembang. PT X merupakan 

perusahaan yang bergerak pada bidang kelapa sawit. PT X memiliki kantor pusat 

di Jakarta.  Dalam memproduksi produk, PT X memiliki kebun kelapa sawit yang 

tersebar di Indonesia. PT X memiliki kebun di Sumatra, Kalimantan, dan 

Jayapura.  

Berdasarkan hasil pengamatan, PT X miliki fokus dalam perawatan dan 

produksi kelapa sawit di kebun kelapa sawit tersebut. Seiring berjalannya waktu, 

PT X ingin melakukan pengembangan lokasi kebun kelapa sawit. PT X memiliki 

rencana untuk menambah lokasi kebun. Sebagai langkah awal, PT X baru 

memilih lokasi yang akan digunakan sebagai lokasi kebun. Lokasi kebun 

ini,belum diolah sehingga tanah dari lokasi ini belum dapat digunakan untuk 

pengembangan bisnis ini. Dengan adanya rencana aktivitas tersebut PT X 

membutuhkan mesin backhoe loader  untuk melakukan land clearing  pada lokasi 

kebun tersebut. Mesin backhoe loader ini memiliki fungsi untuk meratakan tanah 

sehingga proses pembuatan kebun baru dapat berjalan. 

Berdasarkan pengamatan, PT X akan melakukan pengembangan bisnis 

dengan mengadakan pembentukan lahan ini. Aktivitas ini merupakan bagian dari 

pengembangan bisnis dari PT X sehingga terdapat suatu unit bisnis baru pada 

PT.X . Pengadaan unit bisnis baru ini membutuhkan pengadaan unit dari 

pemasok yang sesuai dengan unit baru ini. Pemilihan pengadaan  untuk alat 
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tersebut merupakan hal yang penting  untuk proses land clearing ini.  Dengan 

terjadinya proses pengadaan yang baik maka proses land clearing ini akan 

berjalan dengan baik. Pengadaan yang buruk akan memberikan dampak buruk 

bagi perusahaan. Contoh dari dampak dari kesalahan pemilihan pemasok adalah 

kerugian berupa waktu dan biaya. Keadaan tersebut menyebabkan 

terhambatnya proses land clearing akibat proses service mesin yang lama. 

Proses service pada mesin menyebabkan mesin tidak dapat digunakan untuk 

sementara waktu. Kerugian biaya akan terjadi saat terjadi kesalahan proses 

pemilihan pemasok mesin ini sehingga PT X diharuskan untuk membeli mesin 

baru pada jangka waktu yang pendek dari pembelian awal. 

Aktivitas ini tergolong penting karena proses pengadaan ini diharapkan 

tidak mengalami pengulangan pada jangka waktu yang pendek sehingga 

pemilihan supplier ini merupakan aktivitas yang krusial yang akan berdampak 

pada jangka yang panjang.  Dalam melakukan aktivitas ini, diperlukan analisa 

yang cukup untuk mengidentifikasi nilai positif dan negatif tiap pemasok. Untuk 

itu diperlukan analisis pada tiap supplier berdasarkan kriteria kriteria yang telah 

ditentukan oleh pengambil keputusan. Selain itu, diperlukan analisis untuk 

perbandingan kriteria untuk mengetahui kriteria yang paling utama.  

PT X merupakan perusahaan yang selalu ingin berkembang seiring 

waktu sehingga aktivitas pembelian mesin ini diperlukan dengan kualitas yang 

memadai agar proses pengembangan bisnis ini dapat berjalan dengan 

sempurna. Pada saat ini PT X ingin mencari beberapa supplier yang dapat 

mengadakan mesin backhoe loader. Hal tersebut mendasari mengapa PT X 

mencari pemasok untuk pembelian mesin ini. Gambar I.1 merupakan gambar 

dari mesin backhoe loader 

 

Gambar I.1. Mesin Backhoe Loader . 
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I.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, keadaan pada PT X dalam 

pengembangan bisnis menjadi suatu kejadian yang menyebabkan perusahaan 

ini membutuhkan pengadaan mesin backhoe loader.  Dengan adanya suatu unit 

bisnis baru, maka unit bisnis ini belum mempunyai pemasok untuk mesin ini pada 

masa sebelumnya sehingga diperlukan aktivitas pemilihan pemasok pada 

pengadaan mesin backhoe loader. Sejauh ini PT X mengetahui adanya 3 

pemasok yang dapat menyediakan mesin ini United Tractor, Trakindo CAT , 

Case Constructor.  Ketiga pemasok ini merupakan pemasok yang sebelumnya 

sudah menguhubungi PT X dalam perihal pengadaan mesin backhoe loader dan 

memiliki reputasi yang baik dalam pengadaan mesin kontraktor yang baik. Inilah 

alasan PT X  mempertimbangkan antara pemasok. Setiap calon pemasok ini 

sebelumnya pernah bekerja sama dengan PT X dalam perihal pengadaan mesin 

yang lain. Setiap pemasok ini memiliki keunggulan dan kelemahan masing 

masing. Pihak PT X menentukan 4 kriteria dalam pemilihan pemasok ini yaitu 

harga , kualitas, pelayanan, dan tanggung jawab setelah pembelian (warranty). 

Kriteria kualitas meliputi bagaimana kualitas mutu , persepsi brand pada produk 

supplier dan spesfikasi dari mesin. Pada kriteria pelayanan hal yang diamati 

adalah bagaimana pemasok dapat memberikan petunjuk cara pakai atau 

pelatihan. Untuk bagian tanggung jawab setelah pembelian hal yang diamati 

adalah kemampuan pemasok dalam memberikan garansi dan bisa memenuhi 

kebutuhan suku cadang dan service.   

Berdasarkan pengamatan, kualitas merupakan ketahanan produk dalam 

adanya cacat. PT X meyakini bahwa tingkat harga berpengaruh dalam kualitas 

dan untuk dapat mesin dan spesifikasi yang tinggi maka harus membayar harga 

yang tinggi. Pelayanan merupakan hal yang penting sebab pekerja yang akan 

menggunakan alat tersebut memerlukan pelatihan untuk dapat mengoperasikan 

alat tersebut dengan baik, Begitu juga kriteria after sales. Hal ini menjadi penting 

karena agar mesin dapat terawat maka sebaiknya ada skema perawatan yang 

ditawarkan oleh pemasok.  

Setiap pemasok yang dipertimbangkan memiliki kelemahan dan 

kelebihan masing masing. United tractor memiliki kelebihan dari kualitas 

spesifikasi mesin dan tanggung jawab setelah pembelian. United Tractor dapat 

memberikan masa perawatan sampai dengan 1000hm dan akan memberi 
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pelatihan pada operator namun harga mesin pada supplier ini sangat tinggi 

dibandingkan supplier lainnya. Trakindo CAT menawarkan mesin backhoe loader  

dengan keunggulan harga yang paling ekonomis dibanding kedua alternatif 

lainnya. Namun, Trakindo CAT tidak memberikan pelatihan untuk operator dan 

tidak memberikan perawatan gratis hanya memberikan pergantian filter saja. 

Case Construction menawarkan harga yang menengah dibanding kedua 

alternatif lainnya. Harga yang diberikan Case Contruction lebih tinggi dari 

Trakindo CAT. Namun pemasok ini akan memberikan pelatihan pada operator 

dan menerima perawatan gratis sampai dengan 750hm. Tabel 1 merupakan 

tabel yang menjelaskan setiap alternatif dari kriteria awal. 

Tabel I.1 Rekapitulasi Penawaran Alternatif Pemasok 

 Harga (Rp) Kualitas 
spesifikasi 

Pelayanan After sales  Lead 
Time 

United 
Tractor 

1,325,000,000 9000kg 
operating 
weight 
 

Gratis 
bimbingan 
operator 
dan 
mekanik 

Garansi 1 
tahun 

1 bulan 

Perawatan 
mesin gratis 
sampai 
1000 hm 

Case 
Construction 

1,075,000,000 6898kg 
operating 
weight 

Gratis 
bimbingan 
operator 
dan 
mekanik 

Garansi 1 
tahun 

3 bulan 

Perawatan 
mesin gratis 
sampai 750 
hm 

Trakindo 
CAT 

1,050,000,000 6898kg 
operating 
weight 
 

tidak ada 
bimbingan 
operator 
dan 
mekanik 

Garansi 1 
tahun 
 

5 bulan 

 

 Berdasarkan deskripsi yang ada terlihat bahwa terdapat kekurangan dan 

kelebihan di setiap pemasok berdasarkan kriteria yang dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan ini. PT X ingin mengadakan produk yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kriteria-kriteria yang ada agar proses land clearing  dapat berjalan 

sesuai dengan tidak ada kendala dan mesin yang dibeli dapat berguna di 

kemudian hari. Kriteria-kriteria yang menjadi pertimbangan memiliki keterkaitan 

dengan kriteria lain seperti mengenai harga dan kualitas harga dan after sales. 

Diperlukan suatu metode dalam pemilihan pemasok ini agar pengambil 

keputusan mengetahui bagaimana pilihan terbaik berdasarkan prioritas yang 

dibuat.  
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Masalah ini dapat dikategorikan sebagai multi criteria decision analysis. 

Hal tersebut disebabkan karena pengambil keputusan mempunyai kriteria-kriteria 

dalam mengambil keputusan. Metode ini dapat diselesaikan dengan AHP 

(analytical hierarchy process) dan ANP (analytic network process). Metode AHP 

dikembangkan oleh Saaty (1996). Menurut Saaty (1996),  AHP adalah salah satu 

metoda pengambilan keputusan yang memproses masalah multikriteria yang 

kompleks menjadi suatu model hirarki. Namun pemilihan metode ini dianggap 

kurang tepat dalam permasalahan ini. Metode AHP memiliki kekurangan yaitu 

tidak mempertimbangkan keterkaitan antar kriteria. Hal ini bertentangan dengan 

masalah yang dihadapi. Sebagai contoh terdapatnya keterkaitan antara kriteria 

kualitas dengan harga. Semakin baik kualitas maka harga semakin tinggi 

ANP (analytic network process) merupakan metode yang dikembangkan 

untuk melengkapi kelemahan dalam AHP. Pada metode ANP terdapat 

perttimbangan pada keterkaitan antar kriteria atau subkriteria. metode ini 

dianggap cocok dalam mengatasi masalah ini sebab pada masalah ini terdapat 

keterkaitan antara kualitas dan harga pada mesin. Semakin tinggi harga maka 

akan semakin tinggi kualitasnya begitu juga sebaliknya 

Berdasarkan identifikasi masalah maka dapat diperoleh perumusan 

masalah pada masalah ini. Perumusan masalah pada pemilihan pemasok mesin 

backhoe loader  pada PT X ini adalah sebagai berikut  

1. Apa saja kriteria-kriteria yang menjadi bahan pertimbangan PT X dalam 

memilih pemasok untuk membeli mesin backhoe loader ? 

2. Bagaimana model jaringan pemilihan pemasok mesin backhoe loader di 

PT X ? 

3. Bagaimana keputusan yang terbaik bagi PT X terkait pemilihan 

pemasok mesin backhoe loader ? 

 

I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi 

 Dalam melakukan pengamatan diperlukan beberapa batasan dan 

asumsi. Hal ini dimaksudkan agar pengamatan yang dilakukan berada 

dalam batasan dan asumsi yang telah dibuat. Pembatasan juga 

bertujuan agar pengamatan yang dilakukan tidak meluas tetapi fokus 

pada pemecahan rumusan masalah. Berikut ini adalah batasan-batasan 

yang ditetapkan pada pengamatan. 
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1.  Penelitian dilakukan pada kebun PT X yang berlokasi di Sumatra.  

2. Penelitian hanya dilakukan untuk pemilihan pemasok mesin backhoe 

loader. 

3. Penelitian dilakukan pada pemasok yang dipertimbangkan oleh 

pengambil keputusan yaitu United tractor, Trakindo CAT , Case 

Constructor. 

Selain batasan, terdapat pula asumsi pada pengamatan dan 

pemecahan masalah. Berikut ini adalah asumsi yang ditetapkan pada 

pengamatan dan pemecahan masalah. 

1. Tidak ada perubahan pada pemasok United tractor, Trakindo CAT, Case 

Constructor selama penelitian. 

 

I.4 Tujuan Penelitian 

Dari beberapa masalah yang diangkat pada pemecahan masalah ini, 

terdapat beberapa tujuan penelitian sebagai berikut. 

1. Mengetahui  kriteria-kriteria yang menjadi bahan pertimbangan PT X 

dalam memilih pemasok untuk membeli mesin backhoe loader.  

2. Mengetahui model jaringan pemilihan pemasok mesin backhoe loader di 

PT X . 

3. Mengetahui keputusan yang terbaik bagi PT X terkait pemilihan 

pemasok mesin backhoe loader. 

 

I.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan pada PT X ini tentu diharapkan menghasilkan 

manfaat yang baik bagi perusahaan. Manfaat dari penelitian bagi perusahaan 

adalah sebagai berikut. 

1. Dapat membantu PT X dalam pengambilan keputusan  pemasok terbaik 

berdasarkan kriteria perusahaan. 

Sedangkan manfaat dari penelitian bagi pembaca adalah sebagai 

berikut. 

1. Mendapatkan wawasan mengenai cara pengambilan keputusan dengan 

menggunakan Analytic Network Process. 
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I.6 Metodologi Penelitian  

Metode penelitian perlu dibuat agar penelitian dilakukan secara 

sistematis dan menjadi acuan dalam melakukan penelitian. Terdapat beberapa 

tahap yang dilakukan dalam metodologi penelitian, dimulai dari penentuan studi 

pendahuluan sampai kesimpulan dari penelitian. Berikut akan dijelaskan tahapan 

yang dilakukan dalam penelitian  

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan observasi awal yang dilakukan. Pada 

tahap ini dilakukan pengamatan pada PT X  

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan 

wawancara dengan pihak PT X 

3. Studi Literatur 

 Studi literatur dilakukan dengan mempelajari literature yang terkait 

dengan lingkup penelitian. Studi literature difokuskan pada metode 

pengambilan keputusan Analytic Network Process. Selain itu studi 

literatur juga berisikan deskripsi mengenai pembilan keputusan dan 

kriteria pengambilan keputusan. 

4. Identifikasi Kriteria dan Subkriteria. 

 Identifikasi kriteria dan subkriteria didapatkan dengan cara melakukan 

diskusi  dengan pengambil keputusan dari pihak PT X  

5. Identifikasi Keterkaitan Antarkriteria dan Subkriteria. 

 Mencari dan mengidentifikasi keterkaitan antar kriteria dan subkriteria 

pada masalah dengan cara berdiskusi dengan pengambil keputusan 

pada PT X 

6. Pengembangan Model (Network)  

 Model pengambilan keputusan akan dibangun berdasarkan keterkaitan 

antarkriteria dengan subkriteria. Di dalam model tersebut terdapat 

cluster dan node. Validasi dilakukan melalui proses wawancara, jika 

tidak valid maka kriteria, subkriteria dan keterkaitan yang ada perlu 

diidentifikasi kembali untuk diperbaiki dan kemudian divalidasi lagi. Jika 

hasil model telah valid maka akan dilakukan penyusunan untuk matriks 

perbandingan berpasangan. 
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7. Pembuatan Matriks Perbandingan Berpasangan 

 Dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang 

diberikan kepada pengambil keputusan. Hasil kuesioner tersebut akan 

menjadi input pada matriks perbandingan berpasangan, yang 

sebelumnya diuji konsistensinya terlebih dahulu. Apabila belum 

konsisten, maka perlu diambil data kembali dengan menggunakan 

kuesioner sampai data tersebut valid. 

8. Pengolahan Data Hasil Penilaian 

 Hasil yang didapat dari matriks perbandingan berpasangan kemudian 

diolah ke dalam supermatrix. Hasil dari supermatrix adalah untuk 

mendapatkan skor untuk alternatif terbaik yang akan berpengaruh 

terhadap hasil penelitian. 

9. Analisis Hasil Pengolahan Data 

 Analisi dilakukan pada proses pengumpulan data dan pengolahan data 

dari proses pemilihanpemasok yang telah dilakukan sebelumnya. 

10. Kesimpulan dan Saran 

 kesimpulan merupakan hasil rangkuman pengolahan data setelah 

proses penelitian selesai dan saran untuk PT X 

  

 

 

  

  

 

 

 

  

 

    

    

 

 

   

Gambar I.2. Diagram Alir Metodologi Penelitian 
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I.7 Sistematika Penulisan 

 Pada penelitian pemilihan pemasok mesin backhoe loader dibagi dalam 

lima bab yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka, pengumpulan dan pengolahan 

data, analisi dan kesimpulan. 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pendahuluan berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penelitian. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada tinjauan pustaka dijelaskan mengenai studi literatur yang 

digunakan dalam penelitian. Bab ini akan membahas teori pengambilan 

keputusan yang digunakan, yaitu Analytic Network Process. 

 

BAB III : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Pada bab ini akan dilakukan identifikasi mengenai pengambil keputusan, 

identifikasi kriteria dan subkriteria serta identifikasi hubungan antar kriteria dan 

subkriteria dalam pemilihan pemasok mesin backhoe loader . Hasil dari 

identifikasi tersebut kemudian akan dijadikan landasan dalam pembuatan model 

pengambilan keputusan. Setelah itu dilakukan pengumpulan dan pengolahan 

data berdasarkan pengisian kuesioner pada setiap matriks perbandingan 

berpasangan yang didapat dari model yang telah dirancang. Hasil dari pengisian 

kuesioner tersebut akan dijadikan input untuk pengolahan data dan dengan 

bantuan software super decision akan didapatkan hasil akhir berupa prioritas 

pemasok terbaik untuk pemenuhan mesin backhoe loader pada PT.X 

 

BAB IV : ANALISIS 

 Pada bab ini akan dilakukan analsisis pada model yang telah 

dikembangkan dan juga analisis terhadap setiap pengumpulan data, pengolahan 

data dan hasil pengolahan data. 

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
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 Pada bab ini akan berisikan kesimpulan dan saran yang diberikan atas 

usulan pemilihan pemasok terbaik mesin backhoe loader. Kesimpulan dari 

penelitian merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah ditentukan 
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